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ABSTRAK 

Abstrak: Ikan merupakan produk pangan basah yang sangat rentan dan memiliki 

keterbatasan terhadap daya simpan yang sangat pendek. Pengolahan ikan sangat 

diperlukan, tujuannya agar ikan menjadi lebih awet sehingga mudah untuk 

didistribusikan keberbagai wilayah. Kondisi peningkatannya produksi ikan pindang 

tidak seiring dengan peningkatan keterampilan usaha yang dimiliki oleh pengusaha 

ikan pindang, berdasarkan hasil pengamatan saat survei masyarakat cicinde utara 

masih melakukan olahan ikan pindang dengan skala rumahan, olahan proses 

pemindangan dilakukan dengan sangat tradisional, berdasarkan hasil resep turun-

temurun, selain itu ikan yang di dapatkan biasanya tidak hanya dari tempat pelelangan 

ikan, namun harus order ke luar daerah untuk memenuhi kapasitas produksi, selain itu 

area pemasaran ikan pindang masih terbatas pada area daerah karawang. Tujuan 

penabdian berupa pendampingan UKM ikan pindang di Desa Cicinde Utara dengan 

meningkatkan kewirausahaan melalui pelatihan keterampilan teknologi pengolahan 

ikan pindang, dan pendampingan pengemasan serta transaksi penjualan di UKM 

Juragan Tongkol. Metode yang digunakan berupa Penyuluhan melalui pemberian 

materi mengenai upaya peningkatan kualitas melalui teknik pengolahan dan 

pengemasan ikan pindang, seta pelatihan penggunaan teknologi dan pembukuan Hasil 

capaian terdapat peningkatan dan keterampilan karyawan UKM terkait penggunaan 

mesin presto dan vacuum sealer, serta pembukuan transaksi jual beli. 

Kata Kunci: Kewirausahaan; Teknologi Pengolahan; Pengemasan; Pembukuan. 

Abstract:  Fish is a wet food product that is very vulnerable and has a very short 
durability. Fish processing is very necessary to make the fish more durable and easy to 
distribute to various regions. The increasing to pindang fish production is not in line 
with the increase in business skills possessed, based on observations when the Cicinde 
was still processing pindang fish on a home scale, the processing was carried out in a 
very traditional and hereditary recipes, Besides that, the fish that are obtained are 
usually not only from the fish auction place, but must order outside the region to meet 
production capacity, besides that the marketing area for pindang fish is still limited to 
the Karawang area. The aim of the dedication is in the form of assistance for pindang 
fish SMEs in North Cicinde Village by increasing entrepreneurship through training in 
pindang fish processing technology skills, and assistance in packaging and sales 
transactions at Juragan Tongkol UKM. The method used is in the form of counseling 
through the provision of material on efforts to improve quality through processing and 
packaging techniques of pindang fish, as well as training in the use of technology and 
bookkeeping. The results of the achievements are improvements and skills of SME 
employees related to the use of presto machines and vacuum sealers, as well as buying 
and selling journal transactions. 

Keywords: Enterpreneurs; Technology; Packaging; Journals Transaction. 
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A. PENDAHULUAN 

Ikan merupakan produk pangan basah yang sangat rentan dan 

memiliki keterbatasan terhadap daya simpan yang sangat pendek. 

Pengolahan ikan sangat diperlukan, tujuannya agar ikan menjadi lebih 

awet sehingga mudah untuk didistribusikan keberbagai wilayah. 

Pemindangan ikan merupakan suatu teknik pengolahan ikan dalam upaya 

mengawetkan melalui rangkaian proses, yang dimulai dengan 

penggaraman, lalu diikuti dengan perebusan dan pengukusan yang 

biasanya dilakukan masyarakat indonesia untuk menghasilkan ikan 

pindang (Hanidah et al., 2018).  Pindang salah satu bentuk olahan ikan 

yang banyak digemari untuk dikonsumsi oleh masyarakat namun cepat 

sekali mengalami proses pembusukan, yang disebabkan oleh mutu bahan 

baku, kondisi kebersihan sarana, prasarana, serta waktu simpan (Pandit, 

2016). 

Karawang memiliki potensi produksi ikan yang potensial untuk 

memenuhi kebutuhan bahan baku unit pengolahan ikan di Propinsi Jawa 

Barat. (Widria et al., 2016) Berdasarkan data Laporan Akuntabilitas 

Kinerja (LAKIP) Dinas Perikanan Kabupaten Karawang (2018) Produk 

olahan hasil perikanan (pindang, ikan asin, terasi dan krupuk) sebanyak 

36.525, 08 Ton, dengan jumlah produksi yang paling banyak berupa olahan 

pindang sebesar 30.696, 97 Ton (Dinas Perikanan Kabupaten Karawang, 

2019). 

Salah satu yang menjadi sentra pengolahan ikan pindang terbesar di 

Kabupaten Karawang ialah Desa Cicinde Utara, Kecamatan Banyusari. 

23,4% Rumah Tangga Perikanan Karawang terdapat pada Desa Cicinde 

Utara, serta sebanyak 53,5% penduduknya bekerja dalam industri 

pengolahan, pertanian dan perikanan (BPS Kabupaten Karawang, 2018). 

Dusun Pendeuy salah satu dusun yang berada pada Desa Cicinde Utara 

dengan keluarga pedagang ikan pindang dimana olahan ikan pindang 

dilakukan secara konvesional dan turun-temurun. Desa Cicinde Utara 

merupakan salah satu desa yang memiliki produk unggulan perikanan di 

Kab. Karawang (Pemerintah Kabupaten Karawang, 2019). Banyaknya 

industri rumah tangga (IRT) pengolahan ikan pindang di desa cicinde utara, 

memiliki potensi untuk pengembangan hasil ikan pindang menjadi produk 

unggulan daerah, yang dapat menjadi BUMDES maupun oleh-oleh khas 

kota karawang yang perlu ditingkatkan. 

BUMDES memiliki peranan dalam membangun kewirausahaan dan 

kemandirian desa, sehingga harus dimulai dengan membangun jiwa 

kewirausahan pada masyarakat (Hadiyat, 2016). Pelatihan ataupun 
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pembinaan kewirausahaan menjadi salah satu solusi dalam mengatasi 

permasalahan masyarakat yang meningkatkan keterampilan dan 

pengetahuan serta inovasi dan variansi produk, sehingga menumbuhkan 

jiwa kewirausahaan menjadi tugas dan tanggung jawab dari pihak 

pemerintah maupun akademisi (Ridzal, 2019) 

Universitas Singaperbangsa Karawang sebagai perguruan tinggi yang 

berada di Kab.Karawang berupaya menjadi solusi bagi permasalahan yang 

ada pada masyarakat dalam menjalankan pengabdian kepada masyarakat 

selaku akademisi. Berdasarkan hasil pengamatan, permasalahan yang 

terjadi pada UKM ikan pindang “Juragan Tongkol” di Dusun Peundeuy, 

Desa Cicinde Utara berdasarkan observasi diketahui permasalahan utama 

yaitu ketiadaan pembukuan transaksi jual beli dan juga teknologi dalam 

produksi pengolahan ikan pindang serta waktu proses yang cukup lama, 

proses produksi yang kurang higienes, waktu simpan produk hasil olahan 

ikan yang tidak lama, serta kurangnya pengetahuan teknologi pengemasan 

yang dapat meningkatkan waktu simpan dan pengembangan pemasaran 

produk. 

Menurut Samuddin et al., (2018) mutu produk dan kemasan merupakan 

hal penting dalam keberhasilan suatu produk di pasar yang dapat menarik 

perhatian konsumen, serta mencegah kerusakan produk dari kelembaban 

udara, virus, kuman hingga benturan, sehingga produk dapat lebih 

bertahan lama. Teknologi pengolahan dan pengemasan dirasa tepat untuk 

menjadi solusi produk hasil olahan ikan yang tidak tahan lama dan berbau 

amis. Salah satunya dengan kemasan vakum dan penyimpanan dingin yang 

dapat memperpanjang umur simpan produk (Astawan et al., 2015). Maka 

dari itu, tujuan pengabdian ini berupa pendampingan kewirausahaan pada 

kelompok usaha ikan pindang di Desa Cicinde Utara dalam memanfaatkan 

teknologi pengolahan dan pengemasan ikan pindang yang dapat 

meningkatkan pemasaran produk. Pendampingan teknologi pengolahan 

ikan pindang dilakukan agar produk yang dihasilkan lebih higienis, serta 

mempersingkat waktu proses yang cukup lama, sedangkan pendampingan 

teknologi pengemasan agar hasil produk yang dipasarkan lebih menarik 

dan tahan lama sehingga dapat di ekspansi pasar yang akan meningkatkan 

kewirausahaan kelompok usaha ikan pindang. 

Faktor penting dalam sebuah wirausaha merupakan laporan keuangan 

dan pembukuan, namun tidak adanya kesadaran bagi pelaku UKM dalam 

pencatatn aktifitas keuangan dalam pembukuan dan laporan keuangan 

sehingga masih sulitnya perusahaan kecil dalam menyediakan laporan 

keuangan yang memadai (Solikah et al., 2017). Maka dari itu, pentingnya 

pembukuan bagi UKM untuk mengetahui perkembangan usaha yang 

dilakukan diperlukan sebuah edukasi proses pembukuan akuntasi pada 

UKM (Sari & Indriani, 2017). 
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Pengabdian ini juga mendukung upaya strategis melalui pendampingan 

Kewirausahaan sebagaimana yang dijelaskan pada PERDA Kab.Karawang 

Nomor 3 Tahun 2015 mengenai Pemberdayaan UMKM Pasal 14 bagian 

kelima ayat 1 dan ayat 2 bahwa pendampingan terhadap pelaku usaha 

koperasi, usaha mikro, dan usaha kecil dilaksanakan oleh tenaga fasilitator 

yang memiliki kompetensi dibidangnya dan dilaksanakan dalam hal 

pengelolaan alokasi dana atau dana perkuatan permodalan, perluasan 

pemasaran, penggunaan teknologi serta manajemen pengelolaan usaha bagi 

Industri Rumah Tangga, penelitian ini juga  mendukung upaya pemerintah 

dalam Peraturan Bupati Karawang Nomor 12 Tahun 2016 tentang Rencana 

Kerja Pembangunan daerah (RPJMD) 2016-2021 dalam program 

optimalisasi pengelolaan dan pemasaran produksi hasil perikanan.  

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan pengabdian berupa pendampingan kewirausahaan 

dengan melakukan penyuluhan berupa sosialisasi pengemasan dan 

pembukuan, serta pendampingan alat teknologi yang dihibahkan. Adapun 

mitra pengabdian merupakan UKM ikan pindang yang berada di Sentra 

Ikan Pindang Desa Cicinde Utar, Kabupaten Karawang selama 3 bulan 

dengan sasaran kegiatan yang diberikan pendampingan ialah pemilik dan 

pekerja UKM ikan pindang sebanyak 14 orang . 

Adapun tahapan pelaksanaan pengabdian ini terbagi menjadi dua , 

yaitu: 

1) penyuluhan ataupun sosialisasi dilakukan melalui pemberian materi 

mengenai upaya peningkatan kualitas melalui teknik pengolahan 

ikan pindang dengan mesin presto dan peningkatan kewirausahaan 

melalui teknologi pengemasan dengan mesin vacuum sealer secara 

teoritis, serta pentingnya pencatatan transaksi keuangan dalam 

pembukuan bagi UKM; 

2) pelatihan dan pendampingan, tindak lanjut dari kegiatan 

penyuluhan yang dilakukan dengan mengajarkan, melatih dan 

memonitoring kegiatan pembukuan serta pengolahan ikan pindang 

dengan mesin presto dan kewirausahaan melalui teknologi 

pengemasan dengan mesin vacuum sealer secara praktek. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Waktu pelaksanaan pengabdian Pendampingan Kewirausahaan 

Melalui Teknologi Pengolahan, Pengemasan dan Pembukuan Pada UKM 

Ikan Pindang Di Desa Cicinde Utara, Banyusari, Karawang dimulai pada 

bulan September 2020 sampai dengan bulan November 2020. Lokasi Mitra 

berada pada Gang Sentra Usaha Pengolahan Hasil Perikanan di Dusun 

Peundeuy RT 01/09, Desa Cicinde Utara, Kecamatan Banyusari, Kabupaten 

Karawang yang tidak jauh dari Kantor Kepala Desa Cicinde Utara. 
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Mitra pengabdian merupakan UKM “Juragan Tongkol” salah satu 

pelaku usaha industri rumah tangga hasil olahan ikan pindang dan 

penyalur ikan beku di Desa Cicinde Utara yang sudah berdiri pada tahun 

1985 dengan 3 cabang lokasi pembuatan pindang, kapasitas produksi ikan 

pindang mencapai 4 ton/hari, dengan omset hingga 16 juta. Jenis pindang 

yang dibuat terdiri dari ikan deles, ikan bandeng, ikan tongkol, serta ikan 

salem. 

Permasalah pertama, menurut bapak Samsudin selaku pemilik usaha 

ikan pindang “juragan tongkol” mesin presto yang di pasaran hanya 

memiliki daya tampung yang kecil sekitar 12 kg, sedangkan dalam satu 

kali proses perebusan dengan bedeng tradisional dapat memuat 70kg. 

Selain itu, kendala proses produksi menggunakan bedeng tradisional 

memerlukan proses waktu yang lama sekitar 6 jam dengan menngunakan 

tungku bakar berbahan gas yang cukup boros, penggunaan bedeng kurang 

higienes karena hanya ditutup menggunakan plastik biasa. Maka tahap 

pertama dalam pelaksanaan pengabdian dilakukan sosialisasi terkait 

teknologi pengolahan ikan menggunakan mesin presto. Pada Gambar 1. 

terlihat perbedaan sebelum dan sesudah tim Pengabdian melakukan 

Pendampingan kelompok usaha ikan pindang di Desa Cicinde Utara dengan 

pelatihan keterampilan memperkenalkan teknik pengolahan ikan pindang 

dengan menggunakan mesin presto. Mesin presto merupakan alat bantu 

dalam produksi pengolahan ikan yang memiliki prinsip kerja dengan 

menekan uap air bertekanan tinggi yang menghasilkan udara panas 

sehingga akan melunakkan ikan pindang, dengan proses kerja yang lebih 

cepat, aman, dan higienis serta menjaga rasa dan kandungan gizi ikan 

sehingga akan menjadikan produk yang berkualitas. Mesin presto dengan 

cara kerja sistem tertutup, kelompok usaha pindang tidak perlu melakukan 

penutupan dengan plastik yang tidak sehat dan berbahaya, sertamesin 

yang akan diberikan berbeda dengan mesin presto yang ada dipasaran, 

akan menyesuaikan kapasitas produksi mitra sekitar 70kg. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.  Pelaksanaan Pendampingan Penggunaan Teknologi Pengolahan 

Ikan Pindang pada Mitra. 
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Selanjutnya tahap kedua dilakukan edukasi dan pelatihan mesin presto 

untuk solusi adanya permasalahan dari  banyak permintaan dari luar 

daerah khususnya pulau sumatera dan Kalimantan untuk pemasaran ikan 

pindang, namun terkendala dalam masa kadaluarsa ikan pindang yang 

hanya mampu bertahan 1-2 hari atau 7 hari dalam kulkas, juga bau ikan 

yang menyengat yang mengkhwatirkan untuk dilakukan pengiriman ke 

luar daerah melalui pelatihan keterampilan teknologi pengemasan dengan 

mesin vacuum sealer. Mesin vacuum sealer merupakan suatu teknologi 

pengemasan dengan prinsip kerja menghilangkan udara dari isi kemasan 

sebelum kemasan di tutup, hal ini menunjang proses pengemasan menjadi 

lebih efisien, menghambat pertumbuhan bakteri dan jamur, sehingga dapat 

dipastikan produk yang dikemas akan lebih tahan lama atau memiliki 

masa simpan yang lebih panjang jika dibandingkan dengan kemasan tanpa 

vacuum sealer. Penggunaan Mesin vacuum sealer akan menjadikan 

kemasan lebih menarik, serta dapat dipasarkan secara luas ke luas daerah 

melalui daring maupun supermarket yang dapat di lihat pada gambar 2. 

 

Gambar 2.  Pelaksanaan Pendampingan Penggunaan Teknologi 

Pengemasan Ikan Pindang pada Mitra. 

Tahap terakhir merupakan edukasi dan pelatihan mengenai 

pembukuan untuk mitra agar lebih tertib administrasi, serta pemberian e-

book template agar dapat di print untuk pencatatan transaksi keuangan. 
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Gambar 3.  Penyerahan Pembukuan Transaksi Keuangan. 

 

D. TEMUAN ATAU DISKUSI  

Ketercapaian program di ukur dari hasil evaluasi perbandingan 

kuesioner pre-test dan post-test pengabdian yang telah di isi oleh 14 

responden, yaitu 12 karyawan dan 2 pemilik UKM saat pengabdian ini 

dilaksanakan. Berdasarkan hasil pelaksanaan pengabdian yang dilakukan 

pada kelompok usaha ikan pindang di desa cicinde utara, dapat diketahui 

adanya peningkatan pengetahuan dan keterampilan karyawan 

UKM ”Juragan Tongkol” dalam penggunaan mesin presto, mesin vacum 

sealer dan pembukuan transaksi keuangan, yang dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil pre-test dan post test Pengabdian 

N

o 

Variabel Indikator Prosentase 

Hasil Pre-

Test 

Prosentas

e  

Hasil 

Post-Test 

1 Pengetahuan 

Teknologi yang di 

transfer pada Mitra 

Pengetahuan Mesin Presto 66% 100% 

2 Pengetahuan Penggunaan 

Mesin Presto 

58% 100% 

3 Pengetahuan Perawatan 

Mesin Presto 

25% 100% 

4 Pengetahuan Mesin 

Vacuum Sealer 

58% 98% 

5 Pengetahuan Penggunaan 

Vacuum Sealer 

33% 100% 

6 Pengetahuan Perawatan 

Vacuum Sealer 

0% 98% 

7 Pengetahuan Pembukuan 

Transaksi Keuangan 

33%% 100% 

 

8 Pengetahuan Penggunaan 

Pembukuan Transaksi 

Keuangan 

16% 95% 

9 Keterampilan 

Teknologi yang di 

transfer pada Mitra 

Keterampilan Penggunaan 

Mesin Presto 

42% 100% 

10 Keterampilan Perawatan 16% 98% 
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N

o 

Variabel Indikator Prosentase 

Hasil Pre-

Test 

Prosentas

e  

Hasil 

Post-Test 

Mesin Presto 

11 Keterampilan Penggunaan 

Vacuum Sealer 

25% 100% 

12 Keterampilan Perawatan 

Vacuum Sealer 

0% 95% 

13 Keterampilan Penggunaan 

Pembukuan Transaksi 

Keuangan 

16% 90% 

 

Tabel 1. menujukkan prosentase pengetahuan dan keterampilan 

peserta pengabdian menujukkan kenaikan yang signifikan setalah 

dilakukan pendampingan berupa edukasi dan pelatihan.  

Efektifitas dalam penggunaan teknologi pengolahan dengan mesin 

presto sangat baik dan memudahkan. Menurut (Madusari & Fauzan, 2011) 

diseminasi teknologi mesin presto melalui proses pengolahan dapat 

meningkatkan kapasitas produksi dan diversifikasi produk ikan pindang 

yang lebih higienis dengan kualitas produk yang lebih baik. Selaras dengan 

(Irawati et al., 2016) Penggunaan mesin presto secara terbukti akan 

mempersingkat waktu proses pengolahan ikan, serta tekstur dari hasil ikan 

pindang. Teknologi pengolahan dilakukan dengan menggunakan mesin 

presto tujuannya untuk perbaikan proses produksi dan meningkatkan 

kapasitas produksi sehingga mendapatkan kualitas produk ikan pindang 

yang lebih hygienis dengan jumlah hasil produksi yang lebih tinggi. Pada 

Pengabdian ini selama dilakukan edukasi penggunaan teknologi pengolah 

ikan berupa mesin presto proses pengolahan lebih higienis dan wakti proses 

lebih cepat. 

Permasalahan mengenai waktu simpan yang pendek serta kesulitan 

dalam melakukan pengiriman produk untuk dikirim keluar kota, 

Purnamayati et al., (2018) juga membuktikan penggunaan salah satu 

teknik untuk memperpanjang masa simpan produk melalui teknologi 

pengemasan dengan mesin vacuum sealer, sehingga teknologi pengemasan 

menggunakan mesin vacuum sealer dapat menjadi solusi bagi mitra untuk 

dapat memiliki produk ikan pindang yang masa simpannya lebih lama, 

serta tidak khawatir akan berbau jika dikirim keluar kota, dengan 

pengemasan yang baik dan menarik produk olahan ikan pindang akan lebih 

mudah diterima pasaran misal supermarket, mini market atau pusat oleh-

oleh.  
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E. SIMPULAN DAN SARAN 

Pengabdian kepada masyarakat berupa pendampingan kewirausahaan 

menjadi sebuah solusi bagi permasalahan masyarakat khususnya UKM 

Juragan Tongkol yang menjadi mitra pengabdian. Transfer keilmuan yang 

diberikan tim pengabdian dapat bermanfaat untuk menambah 

pengetahuan dan keterampilan mitra mengenai teknologi pengolahan, 

pengemasan dan pembukuan sehingga dengan adanya peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan tersebut akan meningkatkan semangat 

kewirausahaan dan juga meningkatkan kualitas produk serta ekspansi 

pasar. 

Pendampingan penggunaan teknologi pengolahan dengan mesin presto 

menghasilkan pindang lebih cepat matang dan higienis sehingga 

meminimasi waktu produksi sehingga lebih cepat, kebersihan dari 

pengolahan pun terjaga karena tidak menggunakan pengukusan dengan 

plastik. Selain itu, penggunaan vacum sealer akan meningkatkan ekspansi 

pasar bagi UKM tidak hanya di area sekitar Karawang saja namun juga 

bisa di kirim ke luar Karawang, serta daya tahan yang lebih tahan lama 

karena dengan vacum sealear menghilangkan udara pada plastik kemasan 

yang meminimalisisr terjadinya pembusukan ataupun masuknya bakteri 

maupun virus.  

Transfer keilmuan pengetahuan dan keterampilan pada mitra 

mengenai pembukuan sebagai upaya edukasi dan melatih mitra untuk 

tertib terhadap pencatatan transaksi keuangan mengingat transaksi yang 

dilakukan oleh mitra sudah termasuk skala besar, sehingga diperlukan 

tertib administrasi dan agar kemajuan wirausaha dan kinerja UKM 

semakin baik. 
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